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ABSTRAK

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter religius
peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai moral dan akhlak mulia. Latar belakang penelitian
ini didasari oleh pentingnya strategi pembelajaran yang efektif untuk menanamkan karakter
religius sejak dini sebagai fondasi pembentukan pribadi berakhlak. Fokus penelitian ini adalah
mengidentifikasi dan menganalisis strategi yang digunakan guru PAIl dalam proses
pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan nilai-nilai moral dan religius. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi, mengandalkan wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Analisis data dilakukan
secara induktif melalui proses kategorisasi, interpretasi, dan penarikan makna. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru PAI menerapkan berbagai strategi seperti pembiasaan, keteladanan
(modeling), demonstrasi, bimbingan dan nasihat, serta penegakan aturan sebagai bagian dari
proses pendidikan karakter. Strategi-strategi tersebut mampu menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna dan berpengaruh terhadap sikap serta perilaku siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Penanaman nilai religius melalui pendekatan yang kontekstual, personal, dan
berkesinambungan terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI. Simpulan utama dari
penelitian ini adalah bahwa strategi pembelajaran yang holistik dan terencana secara sistematis
dapat menjadi sarana yang efektif dalam membentuk karakter religius peserta didik secara
berkelanjutan. Temuan ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan model pembelajaran PAI
dan menjadi dasar bagi penelitian lanjutan di masa mendatang.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, karakter religius, strategi pembelajaran, nilai moral,
pembentukan akhlak.

ABSTRACT
Islamic Religious Education (PAI) plays a crucial role in shaping the religious character of
students through the internalization of moral values and noble ethics. This research is based on
the importance of effective learning strategies in instilling religious character from an early age
as a foundation for forming ethically upright individuals. The focus of this study is to identify
and analyze the strategies used by PAI teachers in the learning process that aims at instilling
moral and religious values. This study employs a qualitative approach with a phenomenological
method, utilizing interviews, observations, and document analysis as data collection techniques.
Data analysis was conducted inductively through categorization, interpretation, and meaning
extraction. The findings of this study show that PAI teachers apply various strategies, such as
habituation, modeling, demonstration, guidance, and advice, as part of the character education
process. These strategies are proven to create meaningful learning experiences and influence
students’ attitudes and behaviors in daily life. The internalization of religious values through
contextual, personal, and continuous approaches has proven to enhance the effectiveness of PAI
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learning. The main conclusion of this study is that holistic and systematically planned learning
strategies can effectively shape students’ religious character in a sustainable manner. These
findings can serve as a reference for the development of PAI learning models and provide a
foundation for future research.

Keywords: Islamic Religious Education, religious character, learning strategies, moral values,
character development.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
religius peserta didik. Karakter religius merupakan fondasi utama dalam pembentukan
kepribadian individu yang berakar pada nilai-nilai spiritual dan moral Islam (Elihami & Syahid,
2018). Dalam perspektif pendidikan Islam, pembentukan karakter religius mencakup aspek
keimanan, ketakwaan, serta perilaku yang mencerminkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari.

Namun, realitas pendidikan saat ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan
ideal PAI dengan kondisi faktual di lapangan. Meskipun kurikulum telah mengarahkan pada
penguatan nilai-nilai karakter, berbagai kasus kenakalan remaja seperti membolos, pergaulan
bebas, tawuran, serta menurunnya sikap hormat terhadap orang tua dan guru masih marak
terjadi (Bahri & Salabi, 2022). Fenomena ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai moral
belum sepenuhnya berhasil, terutama di kalangan peserta didik sekolah dasar hingga menengah.

Kondisi tersebut diperparah oleh tantangan zaman kontemporer, seperti arus globalisasi,
perkembangan teknologi informasi, serta dinamika sosial yang cepat berubah (Anwar & Salim,
2019). Teknologi yang seharusnya menjadi alat bantu pembelajaran, dalam banyak kasus justru
mempercepat degradasi moral akibat konten negatif yang mudah diakses. Di sisi lain,
menurunnya kualitas keimanan, pengaruh lingkungan yang permisif, serta lemahnya
keteladanan dalam pendidikan turut memperburuk situasi (Bassar et al., 2021).

Di tengah tantangan ini, PAI tidak cukup hanya menjadi sarana transfer pengetahuan
agama, tetapi harus berperan aktif dalam pembentukan karakter peserta didik secara
menyeluruh (Tang, 2018). Strategi pembelajaran yang digunakan guru menjadi penentu
keberhasilan proses internalisasi nilai. Pemilihan metode yang kurang tepat akan menghambat
proses pendidikan dan membuat pembelajaran tidak efektif (Alwizar et al., 2022). Oleh karena
itu, dibutuhkan pendekatan yang mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor dalam proses pembelajaran, agar nilai-nilai akhlak dapat dipahami, dihayati, dan
diamalkan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi yang
diterapkan dalam pembelajaran PAIl dalam menanamkan nilai-nilai akhlak, serta
mengeksplorasi praktik baik (best practices) yang berkontribusi terhadap pembentukan karakter
religius peserta didik. Nilai kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada eksplorasi
metode integratif yang mengombinasikan pembiasaan nilai, keteladanan, dan pendekatan
kontekstual berbasis tantangan zaman. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi praktis dan teoretis dalam penguatan peran PAI di sekolah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis fenomenologi untuk memahami
secara mendalam pengalaman guru dan siswa dalam proses penanaman nilai-nilai akhlak
melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Subjek penelitian adalah guru PAI dan
siswa di salah satu sekolah menengah, yang dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data
meliputi wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Data primer diperoleh dari
wawancara dan observasi terhadap guru dan siswa, sedangkan data sekunder diperoleh melalui
studi kepustakaan dari buku, jurnal, dan dokumen pembelajaran.

Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara dan lembar observasi yang
disusun berdasarkan indikator nilai karakter religius. Data dianalisis dengan metode analisis
kualitatif, melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses
analisis dilakukan dengan pendekatan induktif, untuk menggali makna, pola, dan temuan dari
data lapangan yang kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi, serta dokumentasi yang
dikumpulkan dari guru dan siswa, ditemukan bahwa implementasi strategi Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam menanamkan nilai-nilai akhlak telah dilakukan secara sistematis namun
tetap menghadapi tantangan di tingkat pelaksanaan. Strategi utama yang digunakan guru PAI
meliputi pembiasaan, keteladanan, bimbingan dan nasihat, serta metode demonstrasi yang
terintegrasi  dalam  kegiatan  pembelajaran.  Strategi  tersebut  bertujuan  untuk
menginternalisasikan nilai-nilai akhlak Islam ke dalam sikap dan perilaku siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembiasaan menjadi pendekatan paling sering
digunakan dalam pembentukan karakter religius. Siswa dibiasakan untuk melakukan kegiatan
keagamaan seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, dan mengikuti kegiatan keagamaan
yang rutin di sekolah. Bentuk pembiasaan ini dilakukan secara terstruktur dan berulang, dengan
harapan membentuk pola perilaku religius yang melekat dalam kehidupan peserta didik.

Strategi keteladanan juga menonjol dalam praktik guru. Guru PAI menjadi role model
atau panutan dalam menunjukkan perilaku religius dan akhlak mulia. Keteladanan dilakukan
melalui perilaku sopan santun, kedisiplinan ibadah, dan ucapan yang santun. Guru tidak hanya
menyampaikan materi secara verbal, tetapi memberikan contoh nyata dalam keseharian. Hal ini
sejalan dengan konsep modeling yang dikemukakan oleh Ismafitri dkk. (2022), bahwa
keteladanan merupakan cara efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai moral pada siswa.

Selain itu, hasil wawancara mengungkap bahwa guru juga menggunakan metode
demonstrasi untuk memperjelas materi ajar. Misalnya, saat membahas topik tentang kejujuran
atau tanggung jawab, guru akan memperagakan sikap atau memperlihatkan contoh konkret
melalui skenario yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini menambah
pemahaman siswa secara visual dan emosional.

Siswa juga diberikan motivasi dan nasihat secara berkala. Guru menggunakan
pendekatan personal untuk membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
atau menjalankan nilai-nilai akhlak. Guru PAI tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi
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juga sebagai pembina moral dan spiritual siswa. Beberapa guru juga mencatat perkembangan
karakter siswa dalam catatan harian untuk evaluasi lanjutan.

Namun, di sisi lain, ditemukan pula beberapa hambatan dalam proses internalisasi nilai-
nilai moral. Beberapa siswa menunjukkan resistensi terhadap pembiasaan, terutama dalam
konsistensi menjalankan ibadah salat dan menjaga adab dalam berinteraksi. Faktor lingkungan
luar seperti pengaruh media sosial, pergaulan, dan minimnya peran keluarga menjadi tantangan
yang mempengaruhi keberhasilan strategi PAI di sekolah.

Pembahasan
1. Urgensi Pendidikan Agama Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
nasional di Indonesia yang tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran normatif, tetapi juga
memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter, moralitas, dan integritas peserta
didik. Dalam konteks ini, PAI memiliki dimensi transformatif yang berperan dalam
menanamkan nilai-nilai luhur keislaman, seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan
kepedulian sosial, yang menjadi fondasi dalam pembentukan kepribadian yang utuh.

Secara konstitusional, hal ini tercermin dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan demikian, PAIl menjadi
sarana penting dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional tersebut, terutama dalam aspek
pembentukan karakter religius dan akhlak mulia peserta didik.

2. Landasan Teoretis Perkembangan Moral: Pandangan Hurlock dan Integrasinya
dalam PAI

Hurlock (dalam As & Mustoip, 2023) menekankan bahwa perkembangan moral tidak
hanya bersifat kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan perilaku sosial. Ketiga aspek ini
berkembang melalui interaksi individu dengan lingkungannya. Oleh karena itu, pendidikan
agama harus mampu mengintegrasikan ketiga ranah tersebut dalam proses pembelajaran. PAI
bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama, tetapi juga harus memfasilitasi siswa
untuk merasakan nilai-nilai tersebut secara emosional dan mengimplementasikannya dalam
perilaku nyata sehari-hari.

Dengan demikian, pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran PAI harus bersifat
holistik dan kontekstual. Guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran harus
memahami bahwa pembentukan karakter religius bukan sekadar proses kognitif, melainkan
juga menyentuh ranah afektif dan psikomotorik yang memerlukan keteladanan, penguatan
sosial, serta pembiasaan yang berkesinambungan.

3. Strategi Pembiasaan dalam Pendidikan Karakter

Strategi pembiasaan merupakan salah satu pendekatan yang sangat efektif dalam
membentuk karakter peserta didik. Dalam konteks pendidikan karakter, strategi ini berakar dari
teori behavioristik yang menekankan pentingnya pengulangan dan penguatan perilaku dalam
membentuk kebiasaan. Ketika kebiasaan baik dilakukan secara konsisten dan berulang, maka
perilaku tersebut lambat laun menjadi bagian dari karakter individu.

Al-Ghazali dalam pemikirannya juga menekankan pentingnya habituasi atau
pembiasaan dalam pendidikan moral. Menurutnya, akhlak atau karakter tidaklah diwarisi secara
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biologis, melainkan dibentuk melalui proses latihan dan pembiasaan yang terus-menerus. Ini
sejalan dengan pendapat Akbari dkk. (2022), yang menjelaskan bahwa perilaku yang dilakukan
secara konsisten dan didukung oleh lingkungan sosial akan menjadi bagian dari kepribadian
seseorang. Oleh karena itu, strategi pembiasaan dalam PAI tidak boleh bersifat sporadis, tetapi
harus terencana, terstruktur, dan dilaksanakan dalam suasana yang mendukung.

Contoh nyata dari strategi pembiasaan dalam pembelajaran PAI antara lain adalah
pembiasaan salat berjamaah di sekolah, membaca doa sebelum dan sesudah pelajaran,
mengucap salam saat masuk kelas, serta melakukan kegiatan sosial seperti berbagi dengan
sesama. Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya membentuk karakter religius siswa, tetapi juga
memperkuat kohesi sosial dan solidaritas antar siswa.

4. Keteladanan Guru sebagai Model Nilai-Nilai Akhlak

Keteladanan atau modeling merupakan strategi yang memiliki daya pengaruh besar
dalam proses pendidikan karakter. Anak-anak secara alami meniru perilaku orang dewasa di
sekitarnya, terutama mereka yang dianggap sebagai tokoh penting atau panutan, seperti guru.
Dalam hal ini, guru PAI memiliki tanggung jawab moral yang besar untuk menjadi teladan
dalam tutur kata, sikap, serta perilaku sehari-hari.

Pandangan Al-Ghazali mendukung pendekatan ini dengan menekankan bahwa
pendidikan moral yang efektif harus dimulai dengan memberi contoh nyata, bukan hanya
menyampaikan teori atau nasihat. Keteladanan memiliki efek internalisasi yang kuat karena
berkaitan dengan aspek emosional dan afektif peserta didik. Ketika siswa melihat gurunya
menjalankan nilai-nilai yang diajarkan, mereka tidak hanya memahami nilai tersebut, tetapi
juga merasakannya secara mendalam.

Dalam praktiknya, guru PAI harus menunjukkan sikap santun, adil, sabar, dan penuh
kasih sayang dalam berinteraksi dengan siswa. Dengan demikian, nilai-nilai seperti kejujuran,
keikhlasan, dan empati tidak hanya diajarkan secara verbal, tetapi juga dipraktikkan dalam
hubungan interpersonal sehari-hari.

5. Strategi Demonstrasi sebagai Pembelajaran Kontekstual

Strategi demonstrasi adalah bentuk pembelajaran yang menekankan pada pendekatan
konkret dan kontekstual. Dalam pembelajaran PAI, demonstrasi dapat berupa simulasi perilaku
akhlak mulia, seperti cara berinteraksi yang santun, penyelesaian konflik secara damai, atau
simulasi kegiatan sosial seperti membantu teman yang kesulitan. Strategi ini memperkuat teori
konstruktivistik yang menyatakan bahwa siswa belajar paling baik ketika mereka terlibat secara
aktif dalam membangun makna dari pengalaman belajar mereka.

Demonstrasi memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung bagaimana nilai-nilai
akhlak diterapkan dalam kehidupan nyata. Hal ini memudahkan siswa dalam memahami
konsep moral yang abstrak dan menghubungkannya dengan pengalaman mereka sendiri.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berdampak jangka panjang.

6. Bimbingan dan Nasihat sebagai Strategi Personalisasi Pendidikan Moral

Guru PAI juga berperan sebagai pembimbing spiritual yang memberikan nasihat dan
arahan moral kepada siswa secara personal. Strategi ini sangat penting terutama dalam
menghadapi masalah-masalah moral atau sosial yang dihadapi siswa. Dalam pendekatan ini,
guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai konselor dan pembina karakter.

Pendekatan ini sangat sesuai dengan teori humanistik dalam pendidikan, yang
menempatkan guru sebagai fasilitator perkembangan kepribadian peserta didik secara utuh.,
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Guru tidak hanya memperhatikan aspek akademik siswa, tetapi juga aspek emosional, sosial,
dan spiritual mereka.
7. Pembelajaran Berbasis Siswa dan Konteks Sosial

Pendidikan karakter yang efektif harus berangkat dari pemahaman mendalam terhadap
konteks sosial dan kultural peserta didik. Latar belakang keluarga, lingkungan masyarakat, dan
kondisi sosial-ekonomi sangat mempengaruhi cara siswa memaknai dan menerima nilai-nilai
akhlak yang diajarkan. Oleh karena itu, strategi pembelajaran PAI harus bersifat fleksibel dan
adaptif.

Pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning) menuntut guru
untuk memahami kebutuhan, gaya belajar, serta potensi unik dari setiap siswa. Dalam konteks
ini, guru harus mampu mengembangkan pendekatan yang berbeda-beda sesuai dengan
karakteristik siswa, termasuk dalam pemilihan metode, media, dan evaluasi pembelajaran.

8. Efektivitas Strategi Pembelajaran dalam Pembentukan Karakter

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara strategi
pembelajaran yang digunakan dan keberhasilan dalam pembentukan karakter siswa. Strategi
yang kreatif, kontekstual, dan berbasis nilai memiliki dampak yang kuat dalam membantu siswa
menginternalisasi nilai-nilai moral. Sebaliknya, strategi yang tidak sesuai dengan kondisi siswa
atau bersifat monoton cenderung menghasilkan pembelajaran yang dangkal dan tidak
berkesinambungan.

Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi guru PAI untuk terus meningkatkan
kompetensinya, baik dari aspek pedagogik, profesional, sosial, maupun kepribadian. Guru PAI
harus menjadi pembelajar sepanjang hayat yang mampu berinovasi dalam pembelajaran.

9. Relevansi Konsep Akhlak Al-Ghazali dalam Pendidikan Kontemporer

Pemikiran Al-Ghazali tentang akhlak memberikan fondasi filosofis yang kuat bagi
pendidikan karakter modern. Menurut Al-Ghazali, pembentukan akhlak yang sempurna
bergantung pada pengelolaan empat kekuatan jiwa: al-hikmah (kebijaksanaan intelektual), al-
‘adl (keadilan), al-syaja’ah (keberanian moral), dan al-‘iffah (pengendalian diri). Keempat
aspek ini dapat dikembangkan melalui strategi pembelajaran yang tepat dalam PAL.

Pendidikan karakter yang berbasis pada konsep Al-Ghazali tidak hanya relevan, tetapi
juga sangat aplikatif dalam menjawab tantangan moral generasi muda saat ini yang hidup dalam
era digital, globalisasi, dan arus informasi yang sangat cepat.

10. Kolaborasi Komprehensif dalam Pembentukan Karakter Religius

Pembentukan karakter religius tidak dapat dilakukan secara parsial atau sektoral. la
memerlukan sinergi antara berbagai elemen pendidikan, yaitu guru, sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Pendidikan karakter yang berhasil adalah pendidikan yang menjadikan nilai-nilai
akhlak sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari siswa, bukan sekadar wacana akademik atau
materi pelajaran.

Oleh karena itu, penting untuk membangun ekosistem pendidikan yang mendukung
pembentukan karakter, melalui budaya sekolah yang religius, keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak, serta lingkungan sosial yang kondusif bagi tumbuhnya perilaku berakhlak
mulia.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter religius peserta didik melalui pendekatan nilai moral dan
akhlak. Pembentukan karakter tidak dapat dibangun hanya dengan penyampaian materi, tetapi
membutuhkan internalisasi nilai melalui strategi yang konkret dan berkesinambungan. Strategi
pembiasaan, keteladanan, demonstrasi, dan bimbingan personal terbukti efektif dalam
menanamkan nilai-nilai religius yang dapat berkembang menjadi karakter yang melekat dalam
diri peserta didik.

Pembentukan karakter religius merupakan proses jangka panjang yang menuntut
keterlibatan aktif guru PAI sebagai fasilitator spiritual, serta dukungan dari lingkungan sekolah
dan keluarga. Keteladanan yang konsisten, penyajian pembelajaran kontekstual, dan
komunikasi afektif antara guru dan siswa mampu menciptakan pengalaman belajar bermakna
yang berdampak pada perilaku sehari-hari siswa. Hal ini sejalan dengan teori Al-Ghazali
mengenai pentingnya kebiasaan, latihan, dan pengelolaan aspek batin dalam pendidikan akhlak.

Secara prospektif, hasil penelitian ini membuka ruang bagi pengembangan strategi
pembelajaran PAI yang lebih inovatif dan adaptif terhadap dinamika zaman. Guru perlu
membangun keterampilan pedagogik yang lebih reflektif dan kontekstual agar pembelajaran
nilai tidak kehilangan relevansinya di tengah perubahan sosial dan teknologi yang pesat. Selain
itu, perlu adanya penelitian lanjutan yang mengintegrasikan teknologi pendidikan dengan
pembelajaran PAI untuk mengakomodasi gaya belajar generasi digital tanpa mengesampingkan
esensi nilai moral dan religius.

Dengan demikian, pendidikan karakter religius melalui PAIl bukan hanya menjadi
sarana penguatan spiritualitas individu, tetapi juga investasi sosial dalam membentuk generasi
berakhlak mulia yang mampu menjawab tantangan global dengan pijakan moral yang kokoh.
Ke depan, hasil ini dapat diaplikasikan secara lebih luas pada berbagai jenjang pendidikan dan
dalam program-program pembinaan karakter berbasis keislaman secara sistemik dan
terstruktur.
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